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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan desain antarmuka pengguna (U1/UX) dalam pengolahan data
di UPTD Pelabuhan Tanjung Api-Api Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan melalui penerapan
metode Action Research. Melalui pendekatan ini, peneliti bekerja sama dengan praktisi dan pengguna
sistem untuk mengidentifikasi masalah yang ada, merencanakan perubahan desain UI/UX, dan
melaksanakan tindakan perbaikan yang berkelanjutan. Metode Action Research terdiri dari empat tahap
utama: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, masalah dalam desain
UI/UX diidentifikasi dan tujuan penelitian ditetapkan. Selanjutnya, tindakan dilakukan dengan
mengimplementasikan perubahan desain yang direncanakan. Observasi dilakukan untuk mengumpulkan
data mengenai efektivitas perubahan tersebut.Melalui refleksi atau evaluasi, data yang dikumpulkan
dievaluasi untuk menilai keberhasilan perubahan desain UI/UX dalam pengolahan data. Hasil evaluasi
digunakan untuk membuat penyesuaian lebih lanjut dan merencanakan langkah selanjutnya.Dengan
menggunakan metode Action Research, diharapkan desain UI/UX di UPTD Pelabuhan Tanjung Api-Api
dapat ditingkatkan secara signifikan. Hal ini akan membantu pengguna dalam mengelola data dengan lebih
efisien, meningkatkan kepuasan pengguna, dan memperkuat citra lembaga sebagai pusat perhubungan yang
modern dan inovatif. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan sistem
pengolahan data yang optimal dalam konteks perhubungan di Sumatera Selatan.

Kata kunci: User Interface, User Experience, Action Research.

Abstract

This research aims to improve the design of the user interface (Ul/UX) in data processing at the UPTD
Port of Tanjung Api-Api Transportation Service of South Sumatra Province through the application of the
Action Research method. Through this approach, researchers work with practitioners and system users to
identify existing problems, plan UI/UX design changes, and carry out continuous improvement actions. The
Action Research method consists of four main stages: planning, action, observation, and reflection. In the
planning stage, problems in UI/UX design are identified and research objectives are set. Next, action is
taken to implement the planned design changes. Observations are made to collect data regarding the
effectiveness of these changes. Through reflection or evaluation, the data collected is evaluated to assess
the success of UI/UX design changes in data processing. The results of the evaluation are used to make
further adjustments and plan the next steps. By using the Action Research method, it is hoped that the
UI/UX design at the Tanjung Api-Api Port UPTD can be significantly improved. This will help users
manage data more efficiently, increase user satisfaction, and strengthen the institution's image as a modern
and innovative transportation hub. This research makes an important contribution in the development of
an optimal data processing system in the context of transportation in South Sumatra.

Keywords: User Interface, User Experience, Action Research.
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PENDAHULUAN

Dalam era digitalisasi dan perkembangan
teknologi informasi yang pesat, penerapan
sistem pengolahan data yang efektif dan efisien
menjadi semakin penting dalam berbagai
sektor [1], termasuk sektor perhubungan. Salah
satu aspek yang krusial dalam pengolahan data
adalah antarmuka pengguna (UI/UX) yang
baik [2], yang memungkinkan pengguna untuk
dengan mudah berinteraksi dengan sistem dan
mengelola data dengan cepat dan akurat.
UPTD (Unit Pelaksana Teknis Daerah)
Pelabuhan Tanjung Api-Api  merupakan
lembaga yang bertanggung jawab atas
pengelolaan  pelabuhan  dan  kegiatan
perhubungan di Provinsi Sumatera Selatan [3].
Sebagai lembaga yang memiliki tanggung
jawab penting dalam mengelola data dan
informasi terkait kegiatan pelabuhan, penting
bagi UPTD Pelabuhan Tanjung Api-Api untuk
memiliki sistem pengolahan data yang handal
dan efisien [4]. Namun, dalam praktiknya,
seringkali terjadi tantangan dalam pengelolaan
data di UPTD Pelabuhan Tanjung Api-Api [5].
Terdapat masalah dalam desain UI/UX yang
saat ini digunakan, yang membuat pengguna
sulit untuk berinteraksi dengan sistem secara
optimal. Beberapa masalah yang mungkin
timbul antara lain tampilan yang kompleks,
navigasi yang tidak intuitif, kurangnya
dukungan interaksi yang efisien, atau
kurangnya penyesuaian dengan kebutuhan
pengguna [6].

Dalam konteks ini, perbaikan desain
UI/UX dalam pengolahan data di UPTD
Pelabuhan Tanjung Api-Api Dinas
Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan
menjadi sangat relevan. Melalui desain Ul/UX
yang lebih baik, pengguna akan lebih mudah
mengakses dan  memanfaatkan  sistem
pengolahan data, mengurangi kesalahan
penginputan data, meningkatkan efisiensi
pengolahan data, serta memperkuat keandalan
dan kualitas informasi yang dihasilkan [7].
Selain itu, dengan desain Ul/UX yang optimal,
UPTD Pelabuhan Tanjung Api-Api dapat
meningkatkan kepuasan pengguna internal
(misalnya petugas pelabuhan) dan eksternal
(misalnya pihak yang terkait dengan kegiatan
pelabuhan), serta memperkuat citra dan
reputasi sebagai lembaga yang modern, efisien,
dan inovatif dalam pengelolaan data
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perhubungan [8]. Dengan memperhatikan latar
belakang ini, perlu adanya upaya untuk
melakukan peninjauan dan perbaikan desain
UI/UX dalam pengolahan data di UPTD
Pelabuhan Tanjung Api-Api Dinas
Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan [9].
Melalui peningkatan desain Ul/UX yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna dan mengikuti
prinsip-prinsip tata letak yang baik, navigasi
yang intuitif, serta pengalaman pengguna yang
optimal, diharapkan pengolahan data di UPTD
Pelabuhan Tanjung Api-Api dapat berjalan
dengan lebih efektif dan efisien [10].

METODE PENELITIAN

Metode Action Research (Penelitian
Tindakan) merupakan pendekatan penelitian
yang sangat berguna dalam konteks pendidikan
dan ilmu sosial. Metode ini memungkinkan
para praktisi, seperti guru, dosen, atau peserta
didik, untuk terlibat langsung dalam proses
penelitian dan pengembangan solusi konkret
untuk masalah yang ada di dalam suatu sistem
tertentu. Salah satu tujuan utama dari metode
ini adalah untuk meningkatkan praktik dan
kualitas secara signifikan dalam suatu konteks
tertentu.  Dalam  melakukan  penelitian
tindakan, para peneliti harus fokus pada
intervensi langsung dan perbaikan dalam
praktik dan situasi kehidupan nyata.

Metode Action Research membedakan
dirinya dari pendekatan penelitian lainnya
karena melibatkan kolaborasi yang erat antara
peneliti dan praktisi. Peneliti berperan sebagai
fasilitator dan pendamping dalam mencari
solusi terhadap masalah yang dihadapi. Dalam
hal ini, para praktisi dapat memberikan
masukan dan pengalaman mereka, Yyang
kemudian dapat diintegrasikan ke dalam proses
penelitian untuk menghasilkan hasil yang lebih
baik dan lebih relevan. Perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi (atau evaluasi) adalah
empat fase utama yang membentuk metode
action research.

2.1 Perencanaan

Tahap perencanaan dalam penelitian
melibatkan identifikasi masalah atau area yang
ingin diteliti. Selanjutnya, tujuan penelitian
yang jelas dan terukur harus ditetapkan
sebelum  merencanakan  langkah-langkah
tindakan yang akan dilakukan. Pada tahap ini,



peneliti dan praktisi bekerja sama untuk
mengumpulkan data pendahuluan, identifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi masalah,
dan merumuskan rencana tindakan yang akan
diimplementasikan. Setelah itu, langkah-
langkah yang akan diambil perlu dijelaskan
secara rinci. Misalnya, jika penelitian
bertujuan  untuk  meningkatkan kualitas
layanan di sebuah instansi pemerintah, maka
langkah-langkah yang akan diambil bisa
meliputi pelatihan staf, penerapan teknologi
baru, atau peningkatan sistem manajemen.
Dalam melakukan perencanaan, penting untuk
pertimbangkan berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi  hasil  penelitian,  seperti
ketersediaan sumber daya, waktu yang
tersedia, dan situasi lingkungan yang ada.

2.2 Tindakan

Pada tahap ini, rencana tindakan yang
telah dirumuskan diimplementasikan dalam
praktik. Praktisi yang terlibat langsung
melaksanakan perubahan atau intervensi yang
direncanakan sebelumnya. Mereka
mengumpulkan data yang relevan selama
proses tersebut, mencatat pengalaman, dan
berbagi informasi dengan peneliti.

2.3 Observasi

Tahap observasi merupakan langkah
penting dalam melaksanakan penelitian yang
efektif. Dalam tahap ini, pengumpulan data dan
pengamatan  terhadap  efektivitas  dari
perubahan atau intervensi yang telah dilakukan
dijalankan  secara  sistematis. Selain
menggunakan instrumen pengukuran Yyang
telah tersedia, data yang dikumpulkan melalui
observasi juga dapat berupa pengamatan
langsung, wawancara, dan catatan harian.
Pengamatan langsung dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif tentang
dampak perubahan terhadap praktik atau
sistem yang diteliti. Oleh karena itu, tahap
observasi dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang fenomena yang diteliti
dan memungkinkan peneliti untuk mengambil
kesimpulan yang lebih akurat dan terperinci.

2.4 Refleksi (Evaluasi)

Tahap refleksi melibatkan analisis data
yang dikumpulkan pada tahap observasi.
Peneliti dan praktisi bekerja sama dalam
mengevaluasi efektivitas dan kecukupan solusi
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yang diimplementasikan. Hasil evaluasi
digunakan untuk membuat penyesuaian atau
perbaikan pada tindakan yang dilakukan dan
merencanakan langkah-langkah selanjutnya.
Refleksi juga merupakan kesempatan bagi

praktisi untuk merefleksikan pengalaman
mereka, berbagi pengetahuan, dan
mengidentifikasi  pelajaran yang dapat

diterapkan di masa depan. Setelah tahap
refleksi, siklus Action Research dapat
mengalami iterasi berulang. Dalam setiap
siklus tambahan, peneliti dan praktisi terus

bekerja ~sama untuk  mengembangkan
perubahan yang lebih baik, memperbaiki
praktik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 User flow

User flow adalah serangkaian tugas atau
langkah yang harus dilalui oleh pengguna dari
awal hingga akhir untuk dapat menjalankan
suatu fungsi atau fitur. Dalam proses
pengembangan website atau aplikasi, tim
produk dan desain harus memastikan bahwa
user flow yang dibuat dapat membantu
pengguna menyelesaikan tugas mereka dengan
lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu,
sebelum membuat alur kerja pengguna, tim
peneliti harus memahami kebutuhan dan
preferensi pengguna yang ditargetkan. Selain
itu, mereka juga harus mempertimbangkan
faktor seperti kecepatan, keterbacaan, dan
kemudahan navigasi dalam user flow yang
dibuat. Dengan melakukan analisis user flow
yang tepat, tim produk dan desain dapat
menciptakan pengalaman pengguna yang lebih
menyenangkan dan memuaskan, sehingga
meningkatkan kualitas dan daya saing produk
atau layanan yang ditawarkan oleh perusahaan.
Pada penelitian ini terdapat user flow
bagaimana cara masuk/mendaftar akun pada
aplikasi pengolah data yaitu sebagai berikut:

®
@m-=m=lm

Input Data Kapal Tepoen

data kapal

nput emal/
Ppassword

Gambar 1 User Flow Website Pengolah data UPTD
Tanjung Api-Api
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3.2 Wireframe

Wireframe adalah  kerangka yang
digunakan untuk menata item di situs web atau
aplikasi. Ini biasanya dibuat sebelum produk
dibuat. Teks, gambar, layoiting, dan item
lainnya yang terkait Untuk membuat
wireframe, biasanya digunakan kertas coretan
atau software khusus untuk itu. Wireframe
hanya terdiri dari lembaran yang terdiri dari
garis-garis dan kotak-kotak yang dapat
digunakan untuk mengatur tata letak elemen
yang berbeda pada website atau aplikasi. Ada
beberapa  hal  penting yang  harus
dipertimbangkan saat membangun halaman
web atau aplikasi. Pertimbangan tersebut
antara lain adalah :

1) Halaman harus sesuai dengan aplikasi
atau situs web secara keseluruhan

2) Semua konten, termasuk tulisan, gambar,
dan video, harus memenuhi tujuan dan
disampaikan dengan baik  kepada
pengguna.

3) Setiap isi, tautan, dan widget harus
berhubungan satu sama lain.

4) Halaman web atau aplikasi harus

disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.

Selain itu, wireframe harus menjelaskan
beberapa hal penting berikut ini :

1) Apa yang terlihat di halaman web atau
aplikasi?

2) Apa yang harus menonjol dan paling
penting untuk diprioritaskan?

3) Mana yang akan ditunjukkan kepada
pengguna?

4) Bagaimana pengguna melintasi halaman?

5) Bagaimana isi diatur di setiap halaman?

3.3 Ul Desain

Gambar 2 Halaman Login Website Pengolah Data
UPTD Tanjung Api-Api

Halaman login pada aplikasi pengolah
data UPTD Pelabuhan Tanjung Api-Api adalah
titik awal bagi pengguna untuk mengakses
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sistem dan memulai sesi kerja mereka. Login
page ini dirancang dengan tujuan memberikan
keamanan dan pengaturan akses yang tepat
untuk pengguna. Pada login page, terdapat
beberapa elemen penting. Pertama, terdapat
formulir login yang terdiri dari dua input, yaitu
kolom untuk memasukkan username atau
email, dan kolom untuk memasukkan
password. Pengguna diharapkan  untuk
memasukkan informasi akun mereka dengan
akurat dan aman. Selain itu, terdapat tombol
"Login" yang berfungsi untuk mengirimkan
informasi  login yang dimasukkan oleh
pengguna ke sistem. Setelah pengguna
menekan tombol ini, sistem akan memvalidasi
informasi login dan mengizinkan akses ke
halaman utama jika login berhasil. Jika login
gagal, pengguna akan diberikan pesan
kesalahan yang sesuai. Halaman login juga
dapat mencakup elemen tambahan seperti
tombol "Lupa Password" atau "Daftar" untuk
memfasilitasi pengguna yang lupa password
atau yang belum memiliki akun dan ingin
mendaftar sebagai pengguna baru.

UPDT Data Proseccing Apps

,,,,,,,,,,,,,,,

Gambar 3 Halaman Utama Pengolah Data UPTD
Tanjung Api-Api

Halaman utama pada aplikasi pengolah
data UPTD Pelabuhan Tanjung Api-Api
dirancang sebagai pusat kontrol dan akses
utama bagi pengguna untuk mengelola dan
memanipulasi data terkait kegiatan pelabuhan.
Halaman ini dirancang dengan tujuan
memberikan pengalaman pengguna Yyang
efisien, intuitif, dan informatif. Halaman utama
pada aplikasi pengolah data UPTD Pelabuhan
Tanjung Api-Api bertujuan untuk memberikan
pengalaman pengguna yang efektif dan efisien
dalam mengelola data terkait kegiatan
pelabuhan. Dengan desain Ul yang baik,
halaman utama dapat membantu pengguna
dalam mengakses informasi dengan cepat,
mengambil tindakan yang diperlukan, dan



meningkatkan produktivitas dalam pengolahan
data di UPTD Pelabuhan Tanjung Api-Api.

Gambar 4 Halaman Informasi Data Kapal UPTD
Tanjung Api-Api

Halaman informasi data kapal di UPTD
Pelabuhan Tanjung Api-Api adalah halaman
yang menyediakan detail dan informasi
lengkap tentang kapal-kapal yang berlabuh
atau beroperasi di pelabuhan tersebut. Halaman
ini dirancang untuk memberikan akses cepat
dan mudah bagi pengguna untuk melihat
informasi terkait kapal-kapal yang sedang
berada di pelabuhan. Pada halaman informasi
data kapal, terdapat beberapa komponen
penting. Pertama, terdapat daftar kapal yang
sedang berlabuh atau beroperasi di pelabuhan.
Daftar ini mencakup informasi seperti nama
kapal, jenis kapal, asal kapal, tujuan, status
perjalanan, serta waktu Kkedatangan dan
keberangkatan. Informasi ini  membantu
pengguna untuk mendapatkan gambaran
umum tentang kapal-kapal yang sedang berada
di pelabuhan.

PR

B4

reran nopes
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Gambar 5 Halaman Input Data Kapal UPTD Tanjung
Api-Api

Halaman input data kapal pada aplikasi
UPTD Pelabuhan Tanjung Api-Api adalah
halaman yang memungkinkan pengguna untuk
memasukkan informasi baru tentang kapal
yang akan berlabuh atau beroperasi di
pelabuhan tersebut. Halaman ini dirancang
dengan tujuan memberikan  pengguna
kemudahan dalam menginput dan menyimpan
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data kapal dengan akurat dan lengkap. Pada
halaman input data kapal, terdapat formulir
atau bidang input yang memungkinkan
pengguna untuk memasukkan informasi terkait
kapal. Formulir ini mencakup berbagai jenis
data, seperti nama kapal, jenis kapal, asal
kapal, tujuan, kapasitas muatan, status
pemuatan, serta waktu kedatangan dan
keberangkatan. Selain itu, formulir juga dapat
mencakup bidang tambahan untuk informasi
khusus yang relevan dengan kapal yang akan
dimasukkan.

i e ety A

Gambar 6 Halaman Profil Pengguna UPTD Tanjung

Api-Api
KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian "Desain

UI/UX Pengolahan Data di UPTD Pelabuhan
Tanjung Api-Api Dinas Perhubungan Provinsi
Sumatera Selatan™ yang menggunakan metode
action research adalah bahwa penerapan desain
UI/UX yang baik dapat secara signifikan
meningkatkan  efisiensi  dan  kualitas
pengolahan data di UPTD Pelabuhan Tanjung
Api-Api. Melalui proses action research yang
melibatkan partisipasi aktif dari para pengguna
dan pemangku kepentingan, desain UI/UX
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
preferensi mereka. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa desain UI/UX yang
memperhatikan faktor-faktor seperti
kemudahan penggunaan, navigasi yang
intuitif, visual yang menarik, dan pengalaman
pengguna yang menyenangkan  dapat
meningkatkan efektivitas dan kepuasan dalam
pengolahan  data. Dengan  demikian,
implementasi desain UI/UX yang didasarkan
pada action research merupakan pendekatan
yang efektif untuk meningkatkan kinerja dan
hasil pengolahan data di UPTD Pelabuhan
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Tanjung Api-Api Dinas Perhubungan Provinsi
Sumatera Selatan.
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